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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis bagaimana realita perkawinan
kembali pasangan yang cerai hidup di jemaat Germita Liungkalamatta Talolang,
mendeskripsikan bagaimana pandangan Germita mengenai perkawinan kembali
pasangan yang cerai hidup, dan menganalisis bagaimana kajian teologis tentang
perkawinan kembali pasangan yang cerai hidup.

Penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif pendekatan
deskriptif bagaimana realita perkawinan kembali pasangan yang cerai hidup di
jemaat Germita Liungkalamatta Talolang.

Hasil penelitian ini adalah : 1. Perkawinan kembali merupakan realita yang
nyata terjadi di jemaat Germita Liungkalamatta Talolang. 2. Germita menolak
perceraian tapi dengan kondisi tertentu perceraian diterima sebagai langkah
terakhir. 3. Kajian teologis menunjukan bahwa perkawinan kembali dapat diterima
sebagai pemulihan.
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ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze the reality of remarriage among
divorced couples in the Germita Liungkalamatta Talolang congregation, to
describe Germita's perspective on remarriage after divorce, and to provide a
theological analysis of the practice of remarriage among divorced individuals.

This research employs a qualitative method with a descriptive approach,
focusing on the reality of remarriage among divorced couples in the Germita
Liungkalamatta Talolang congregation.

The findings of this study are as follows: 1. Remarriage is a real and
observable phenomenon within the Germita Liungkalamatta Talolang
congregation. 2. While Germita rejects divorce in principle, under certain
circumstances divorce may be accepted as a last resort. 3. The theological
analysis indicates that remarriage can be accepted as a form of restoration.
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